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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menghasilkan E-Modul berbasis Flipbook dan mengevaluasi validitas serta
kepraktikannya dalam pembelajaran PPKn kelas IV di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir. Menggunakan
model pengembangan 4-D oleh Thiagarajan, penelitian ini melibatkan tahap Define, Design, Develop,
dan Dissemination dengan subjek uji coba berupa satu guru dan 27 siswa. Instrumen yang digunakan
mencakup lembar validasi untuk ahli materi, media, dan bahasa, serta lembar kepraktisan untuk guru
dan siswa. Penelitian dilaksanakan dari 2 hingga 7 Maret 2024. Hasil penilaian validitas menunjukkan
bahwa E-Modul memperoleh rata-rata skor yang sangat baik: 89,28% dari ahli materi (sangat valid),
96,42% dari ahli media (sangat valid), dan 97,22% dari ahli bahasa (sangat valid). Respon positif dari
guru mencapai 97,5% (sangat praktis), sementara siswa mencapai 95,8% (sangat praktis). Temuan ini
mengindikasikan bahwa E-Modul berbasis Flipbook tersebut layak dan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran PPKn. Sebagai tindak lanjut, E-Modul akan diterapkan dalam pembelajaran rutin dan
guru akan dilatih untuk memaksimalkan pemanfaatannya. Penelitian lanjutan disarankan di sekolah
lain untuk menguji efektivitas E-Modul dalam konteks berbeda serta mengembangkan fitur tambahan
demi meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Kata Kunci: E-Modul, Flipbook, Pendidikan Kewarganegaraan

Abstract

This study aims to produce a Flipbook-based E-Module and evaluate its validity and practicality in
learning Civics grade IV at SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir. Using the 4-D development model by
Thiagarajan, this research involves the Define, Design, Develop, and Dissemination stages with the trial
subjects being one teacher and 27 students. The instruments used included validation sheets for
material, media, and language experts, as well as practicality sheets for teachers and students. The
research was conducted from 2 to 7 March 2024. The results of the validity assessment showed that
the E-Module obtained an excellent average score: 89.28% from material experts (very valid), 96.42%
from media experts (very valid), and 97.22% from language experts (very valid). Positive responses
from teachers reached 97.5% (very practical), while students reached 95.8% (very practical). These
findings indicate that the Flipbook-based E-Module is feasible and practical for use in Civics learning.
As a follow-up, the E-Module will be applied in routine learning and teachers will be trained to
maximise its use. Further research is recommended in other schools to test the effectiveness of the E-
Module in different contexts and develop additional features to enhance students' learning experience.
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Pengembangan E-Modul Berbasis...
PENDAHULUAN

Perkembangan saat ini atau era globalisasi menurut sudut pandang pendidikan
Revolusi Industri 4.0 adalah tanggapan terhadap kebutuhan akan integrasi teknologi dan
manusia untuk menciptakan peluang inovatif dan kreatif. Dalam era masyarakat 5.0 yang
merupakan kelanjutan dari revolusi industri 4.0, peran pendidik sangat penting untuk
mendukung transisi ini. Era masyarakat 5.0 ditandai dengan peningkatan konektivitas,
interaktivitas, perkembangan system digital, kecerdasan buatan, dan virtual. Oleh karena itu,
pendidik perlu mempersiapkan individu untuk menghadapi tuntutan era baru ini dengan
pengetahuan dan keterampilan yang sesuai. Ketika keterbatasan manusia, mesin dan sumber
daya lainnya semakin dekat, teknologi informasi dan komunikasi pasti akan
mempengaruhi berbagai bidang kehidupan. Salah satunya adalah dampaknya terhadap
sistem Indonesia (Vania Sasikirana & Yusuf Tri Herlambang, 2023).

Perkembangan teknologi pembelajaran di Indonesia sudah semakin maju dengan
adanya berbagai media pembelajaran. Perkembangan merupakan suatu perubahan yang
dapat dikatakan menuju ketingkat yang lebih tinggi, Karena perkembangan teknologi saat ini
sangat berbeda dengan teknologi pada zaman dahulu. Saat ini banyak anak-anak yang
kecanduan bermain Handphone. Sedangkan Pada zaman dahulu, Handphone hanya berfungsi
sebagai alat komunikasi untuk kerabat jauh (Lailatul Fitria,2018). Berkembangnya suatu
teknologi bertujuan untuk menjadikan suatu pembelajaran terlihat lebih unik dan menarik
lagi, sehingga pada saat proses pembelajaran siswa tidak merasa bosan dan tetap menikmati
setiap pembelajaran itu. Selain itu juga berkembangnya teknologi dapat meningkatkan daya
tarik tersendiri untuk siswa agar berfikir secara kreativitas dan logis (Lailatul Fitria, 2018).
Teknologi pembelajaran saat ini sangat berpengaruh terhadap Proses pembelajaran siswa,
jika tidak adanya suatu teknologi yang digunakan maka situasi di kelas akan terasa monoton
tidak ada daya tarik terhadap siswa itu sendiri (Nur Harizah, et.al, 2021). Maka dari itu,
sekarang terdapat berbagai jenis teknologi yang dimanfaatkan dalam penyampaian
pembelajaran dari Sekolah dasar.

Media pembelajaran memainkan peran penting dalam proses belajar mengajar dengan
membantu membuat makna pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan memfasilitasi
pencapaian tujuan pendidikan atau pembelajaran secara efektif dan efisien. Melalui
penggunaan berbagai media seperti gambar, audio, video, dan interaktif, informasi dapat
disampaikan dengan cara yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Hal ini
membantu meningkatkan retensi informasi dan Kketerlibatan siswa dalam pembelajaran
(Tenni Nurrita, 2018). Media pembelajaran sangat diperlukan oleh seorang guru karena dapat
membantu menyampaikan materi pembelajaran dan memudahkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang sudah dirumuskan serta dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang
menyenangkan. Media pembelajaran yang digunakan tentunya harus menyesuaikan usia
pengguna (Fifit Firmadani, 2020), seperti halnya dengan jenjang Sekolah dasar bahwa siswa
usia SD sedang berada pada tahap operasional konkret sehingga diperlukannya media
pembelajaran. Dengan demikian pembelajaran anak jenjang Sekolah dasar cenderung aktual
dan nyata (object, 2023)

Dalam proses pembelajaran yang menyenangkan biasanya sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, Misalnya faktor pemilihan media pembelajaran, Media pembelajaran dibagi
menjadi dua jenis, yaitu : media elektronik dan media non-elektronik. Media elektronik
berlandaskan pada kebutuhan perangkat elektronik ketika akan menggunakannya dalam
proses pembelajaran. Selain kebutuhan perangkat elektronik, dalam penggunaan media,
bagian ini juga memerlukan listrik untuk menjalankan perangkat tersebut. Berikut contoh
media elektronik seperti overhead projector (OHP), slideprojector, radio, televisi, computer dan
sebagainya (Cepi Riyana, 2023). Sedangkan media non- elektronik merupakan media yang
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dapat digunakan tanpa bantuan alat-alat elektronik. Contoh media non-elektronik misalnya
media cetak, media pajang, media praga dan eksperimen. Salah satu contoh media bahan ajar
cetak seperti buku teks, buku ajar, handout, modul, poster, dan leaflet (Prosiding Seminar,
2023). berdasarkan dari penjelasan tersebut maka dari itu peneliti disini mengembangkan E-
modul sebagai bahan ajar yang berbasis elektronik.

E-Modul merupakan alat bantu pembelajaran yang dirancang untuk dapat mencapai
standar kompetensi yang dirancang dengan lengkap yang didalamnya terdapat metode
pembelajaran, materi- materi yang sesuai kompetensi dasar secara lengkap serta dapat
mengukur tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran, dikarenakan
pembelajaran merupakan hal yang dapat membantu siswa untuk mendapatkan pengetahuan
dan memberikan dukungan kepada siswa agar dapat melahirkan generasi dalam pendidikan
yang lebih maju dengan melalui pendidikan yang berkualitas (Najuah, et.al, 2020). E-Modul
juga memiliki sebuah keunikan seperti materi pembelajaran tersebut dapat dilengkapi dengan
video pembelajaran serta musik-musik pengiring, dan gambar-gambar animasi agar dapat
mendukung pembelajaran menjadi lebih menarik, tidak bosan dan tentunya praktis dan efektif.
Nurhayati mengemukakan bahwa “Dengan seiring berkembangannya media atau bahan ajar
bersifat online dapat mendukung dan menciptakan siswa menjadi aktif, mandiri serta siswa
mampu membangun dan mengembangkan ide pikiran yang didukung dengan teknologi yang
berkembang saatini.” (Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, 2019).

Maka dari itu perlunya kekreatifan guru untuk dapat menciptakan suasana
pembelajaran yang kreatif, efektif serta dapat berkesan untuk siswa (Jurnal Sinestesia, 2023).
Sedangan untuk Modul merupakan bahan ajar berbasis cetakan yang berisi satu sebagai unit
materi pembelajaran atau topik yang dipelajarkan kepada siswa dalam waktu satu minggu
dengan tujuan sebagai media belajar baik mandiri maupun dibimbing (Ana Maymunah, 2017).
Salah satu kelebihan E-modul adalah dapat meminimalkan peran guru dalam pembelajaran
dan dapat membuat siswa menjadi mandiri. Akan tetapi, pembelajaran menggunakan E-
modul dengan pendekatan tunggal dapat menyebabkan monoton dan membosankan bagi
siswa. Maka dari itu sangat dibutuhkan sebuah teknologi yang dapat membuat siswa tidak
bosan dan tertarik menggunakan E-modul tersebut, Contohnya disini peneliti
mengembangkan E-modul dengan berbasis Teknologi Flipbook.

Di sisi lain, perkembangan teknologi yang pesat ini telah melahirkan suatu teknologi
bernama Flipbook. Teknologi ini biasa dikenal dengan Flipbook Marker, Menurut Ihsan,
flipbook marker merupakan pengkonfersian file yang awalnya berformat Pdf dituangkan
kedalam buku digital dan bisa dibolak-balik seperti buku biasa. Wibowo dan Pratiwi,
mengatakan bahwa penggunaan modul berbasis Flipbook Marker menjadikan pembelajaran
semakin menarik dan tidak monoton yang mana didalamnya terdapat fitur yang mendukung
seperti Audio, Gambar animasi dan Video pendukung dalam pembelajaran (Dini Karunia
Utami, 2022). Dan Susanti, mengemukakan bahwa aplikasi Flipbook marker merupakan
aplikasi yang mendukung sebagai media pembelajaran yang membantu dalam proses
pembelajaran dikarenakan tidak hanya terpaku dalam tulisan saja. Teknologi ini sudah lama
dikembangkan oleh negara-negara maju untuk berbagai macam keperluan termasuk di
bidang pendidikan. Kemajuan teknologi semacam ini, membawa perkembangan ilmu
pengetahuan bagi masyarakat. Hal ini mendorong para pengajar untuk terus melakukan
inovasi dalam memanfaatkan hasil-hasil teknologi dalam proses pembelajaran, agar siswa
tertarik dan tidak mudah bosan dan dapat menerima materi secara baik, menarik dan
menyenangkan bagi siswa Sekolah dasar di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir ini (Ying-Shao, et.al,
2016).

Adapun Materi pembelajaran yang akan dikembangkan peneliti disini yaitu Materi
PPKn kelas IV SD tentang Penerapan Nilai-nilai Pancasila. Materi ini diambil dari pembaharuan
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kurikulum “Merdeka Belajar” yang dirancang kementerian pendidikan dan kebudayaan
dibawah komando Nadiem Makarim dan ia mengatakan bahwa kurikulum merdeka
merupakan kurikulum dengan pembelajaran intrakulikuler yang beragam dimana konten akan
lebih optimal dan esensial agar siswa memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan
menguatkan kompetensi. Tenaga pendidik memiliki keluasan untuk memilih berbagai
perangkat ajar sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat
siswa (Nurul Swandari & Abdurahman Jemani, 2023). Pembelajaran nilai-nilai Pancasila disini
sangat ditekankan karena memainkan peran penting dalam membentuk karakter dan sikap
siswa. Proses ini tidak hanya tentang pemahaman teoristis, tetapi juga tentang penerapan
nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari siswa serta merefleksikan bagaimana nilai-
nilai tersebut memengaruhi perilaku dan interaksi mereka dengan lingkungan sekitar, namun
yang terpenting adalah bagaimana cara menanamkan nilai-nilai pancasila dalam diri siswa
sehingga anak didik memiliki karakter dan pola tingkah laku yang baik (Adijaya Multidisplin,
2023). Sebagai salah satu wujud penerapan nilai-nilai pancasila yang di berikan kepada siswa
dalam proses pembelajaran adalah dengan memberikan keteladanan dalam kehidupan
sehari-hari baik dilingkungan sekolah maupun luar sekolah, mengaitkan nilai-nilai dan norma
yang tersurat di Standar Kompetensi (SK) dan Capaian Pembelajaran (CP) dengan
kegiatan belajar siswa, “Pendidik

bersahabat dan tegas” artinya pendidik dekat dengan siswa namun disatu sisi siswa
menghormati pendidik karena ketegasan dan keteladanannya (Muhammad Yusuf, 2023).
“Merdeka belajar” memprioritaskan kebutuhan siswa dalam kebijakan pendidikan,
memungkinkan penyesuaian pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan masing-
masing.

Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat penelitian di jenjang pendidikan
Sekolah Dasar di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir. Hal ini berdasarkan dengan beberapa
penelitian sebelumnya yang relevan dengan masalah yang diangkat penulis yaitu: Pertama,
penelitian Ahmad Baehaki (2023) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran E-Modul
Berbasis Flipbook Maker Materi Energi Alternatif Kelas IV Sekolah Dasar”. Kedua, penelitian
Septiana (2021) dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis Flipbook Maker untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa dalam Belajar di SD/MI”. dan yang Ketiga, penelitian Sarah
Rizqi Ramadhina dan Khavisa Pranata (2022) dengan judul “Pengembangan E-Modul Berbasis
Aplikasi Flipbook di Sekolah Dasar”.

Maka dengan fenomena tersebut, berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan
peneliti dengan mewawancarai Wali kelas IV di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir pada tanggal 02
Maret - 07 Maret 2024. Diperoleh fakta lapangan dari Pokok Permasalahan dalam Penelitian
ini bahwa Media pembelajaran yang digunakan dalam Pembelajaran PPKn Kelas IV SD
kelihatannya masih sederhana sehingga perlu peningkatan lagi. Guru kelas IV SD dalam
pembelajaran PPKn menggunakan pembelajaran media seperti Buku siswa yang sesuai
dengan Kurikulum merdeka dan buku dari penulis lainnya, Serta media sederhana lainnya
yang menjadi penunjang pembelajaran didalam kelas. Padahal Siswa SD biasanya lebih
menyukai media yang disertai gambar atau animasi yang memiliki warna yang menarik bagi
mereka. Wali kelas IV SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir juga menyatakan bahwa media
pembelajaran yang disenangi siswa yaitu media yang terdapat gambar, video, animasi, dan
lain sebagainya (Ilmawan Mustakim, 2016). Hal ini dapat dibuktikan bahwa media yang
terdapat gambar beragam warna dan Variasi lebih cenderung disukai siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Siswa kelas IV SD lebih Cenderung menyukai media
yang berbasis Digital. Mengingat perkembangan teknologi yang semakin maju, maka dari itu
peneliti ingin memfasilitasi pengguna dalam pembelajaran konkret dan Interaktif, dengan
berbasis digital seperti Teknologi Flipbook dalam bentuk E-Modul agar Semakin Adaptifnya
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dengan teknologi sehingga pembelajaran akan lebih menarik, menyenangkan dan berinovatif
dari pembelajaran sebelumnya. Alasan Peneliti memilih teknologi Flipbook karena seluruh
siswa dan guru kelas belum pernah mengenal media ini sebelumnya. Selain itu, peneliti juga
ingin memberikan wawasan dan pengalaman baru dalam sebuah pembelajaran. Teknologi
Flipbook disini dapat menyajikan materi secara semenarik mungkin, dan didalam bahan ajar
tersebut terdapat gambar, video serta audio penjelasan terkait materi yang ada didalamnya
sehingga dapat menghasilkan media yang menyenangkan dan interaktif bagi siswa. peneliti
juga menghadirkan fitur video dalam modul karena lebih cenderung disukai anak-anak dan
mempermudah siswa dalam mengingat materi pelajaran (Yepi Manda, 2024). Pemilihan materi
dalam E-modul ini terfokus pada mata pelajaran PPKn Kelas IV SD Tentang Penerapan Nilai-
nilai Pancasila, yang mana bertujuan agar siswa dapat menciptakan kerukunan di negara
Indonesia, tumbuhnya rasa kedisiplinan pada masyarakat Indonesia, dan sikap toleransi dan
tidak membeda-bedakan orang lain.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dan pengembangan terdahulu dalam bidang
pendidikan juga telah dilakukan dan menunjukkan hasil postif bahwa E-Modul berbasis
Flipbook dapat diterapkan dengan baik dalam dunia pendidikan di Era Modern. Hal tersebut
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Eliyasni, Hermansyah, dan Erawati disimpulkan
bahwa Bahan ajar E-Modul berbasis Flipbook memenuhi persyaratan dengan kualitas baik
dan sangat layak digunakan sebagai penunjang dalam pembelajaran serta sebagai alternatif
sumber belajar (Eliyasni et al, 2021; Hermansyah et al, 2023; Erawati et al, 2024).

Dari beberapa penelitian pengembangan media pembelajaran diatas belum ada yang
tertarik merancang E-Modul berbasiskan teknologi Flipbook dalam pembelajaran PPKn di
Sekolah Dasar dengan menggunakan model pengembangan 4D dari Thiagarajan, dkk. Maka
dari itu Pengembangan media pembelajaran berbasis Flipbook menarik dikaji penulis dan
dapat meningkatkan kemampuan spasial siswa sehingga penelitian ini terfokus pada produk
yang dihasilkan, Validitas produk, dan respon calon pengguna terhadap produk yang
dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembanganatau Research
and Development. Model pengembangan yang digunakan yaitu 4-D (Define, Design, Develop
dan Desseminate) (.Thiagarajan et al,; Mesra et al,; Atika Triana, 2020). Data dalam penelitian
ini diperoleh melalui angket validasi ahli (ahli materi, ahli desain, dan ahli Bahasa), angket
respon siswa, dan angket respon guru terhadap produk bahan ajar E-Modul berbasis Flipbook
yang telah dikembangkan. Uji coba produk bahan ajar yang telah dikembangkan dilakukan
terhadap siswa kelas IV di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir yang berjumlah 27 orang siswa dan 1
Wali Kelas IV SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir. Teknik analisis data dilakukan dengan merujuk
kriteria standar validitas dan kepraktisan bahan ajar. Adapun skor hasil validasi terhadap
bahan ajar yang telah dikembangkan dianalisis dengan rumus:

Skor Yang Diperoleh
9P X 100%

Persentase Kevalidan (%) ;
Skor Maksimal

Kriteria penilaian validitas prodak bahan ajar yang dikembangkan diuraikan pada
tabel berikut:
Tabel 1. Persentase Hasil Kevalidan E-Modul

No Persentase Kriteria
1 81% -100% Sangat Valid
2 61% - 80% Valid
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Tidak Valid
Sangat Tidak Valid

3 41% - 60%
4 0% - 40%

Sedangkan kriteria penilaian kepraktisan prodak bahan ajar yang dikembangkan
diuraikan pada tabel berikut:
Tabel 2. Persentase Hasil Kepraktisan E-Modul

No Persentase Kriteria
1 81% - 100% Sangat Praktis
2 61% - 80% Praktis
3 41% - 60% Tidak Praktis
4 0% - 40% Sangat Tidak Praktis
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir, pada tahap
Define (Pendefinisian) guru dan siswa belum pernah menggunakan E-Modul berbasis
Flipbook dalam pembelajaran PPKn. Sebagai gantinya, mereka menggunakan Buku Paket
Bupena Merdeka dan materi dari internet. Hal ini mengindikasikan adanya potensi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi. Penelitian
mengungkap bahwa siswa lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi yang
mengandung gambar, animasi, dan elemen hiburan. Setelah observasi dan wawancara,
peneliti mendistribusikan angket kepada guru dan siswa untuk mengevaluasi kepraktisan E-
Modul yang telah dikembangkan, yang bertujuan membantu siswa memahami Penerapan
Nilai-Nilai Pancasila.

Dalam tahap perencanaan (Design), peneliti menyusun E-Modul dengan
mempertimbangkan tujuan pembelajaran dan indikator asesmen yang harus dicapai.
Penilaian disusun melalui angket kelayakan untuk validator dan angket kepraktisan untuk
guru dan siswa. Hasil akhir adalah E-Modul berbasis Flipbook yang sistematis dan sesuai
kurikulum. Daya tarik E-Modul ini terletak pada kemudahan penggunaannya dan penyajian
elemen menarik seperti gambar, video, dan lagu. E-Modul ini berfungsi seperti buku digital
yang dapat dibolak-balik secara virtual, menawarkan interaktivitas yang menyenangkan
untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa.

Tabel 3. Desain Bahan Ajar E-Modul Berbasis Flipbook

Pada bagian pembuka peneliti mengembangkan de51gn sampul (cover) dengan
menggunakan template desain seperti gambar, background, foto dan ilustrasi unik lainnya
melalui aplikasi Canva, selain itu juga terdiri dari kata pengantar, daftar isi, petunjuk
penggunaan, elemen pembelajaran, capaian pembelajaran, dan tujuan pembelajaran, serta
profil pelajar pancasila, kemudian peta konsep. yang mana sebelumnya telah dikonsep pada
tahap perancangan.
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Pada bagian isi, materi dibuat berdasarkan sumber/literatur yang relevan dan dengan
menggunakan Aplikasi Canva dengan ukuran kertas A4, dengan 2 jenis font dan dengan
ukuran huruf sesuai dengan ketentuan. Gambar-gambar yang ditampilkan dalam E-Modul
diambil dari internet kemudian menggunakan teknik template desain.

Pada bagian penutup, peneliti melampirkan Evaluasi Pembelajaran, Daftar Pustaka, dan
Biografi penulis dengan menggunakan Aplikasi Canva dan penulisan huruf sama seperti yang|
lainnya. Pada bagian ini juga sebelumnya telah dikonsep pada tahap perancangan.

Ketiga tahap Develop (Pengembangan), yaitu tahap membuat produk yang sudah
disusun konsepnya pada tahapan desain. Dimulai dengan menyatukan kerangka e-modul yang
terdiri dari cover (sampul) e-modul, hingga materi (isi) e-modul sampai dengan penutup,
menggunakan aplikasi Canva dan Heyzine Pdf to Flipbook Maker. Bagian pembuka e-modul
merupakan cover/sampul e- modul disesuaikan dengan materi PPKn kelas IV tentang
Penerapan Nilai-Nilai Pancasila serta kolom identitas diri lainnya. Bagian isi E-Modul terdiri
dari materi Penerapan Nilai-Nilai Pancasila yang terbagi menjadi 3 konsep yaitu Proses
perumusan Pancasila, Nilai-nilai Pancasila dan Penerapan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan Sehari-hari. Penjelasan materi disertai contoh gambar-gambar, link video
pembelajaran, latihan kegiatan terbimbing yang dikerjakan secara kelompok maupun
individu sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan bekerjasama yang baik dalam
kelompok maupun individu.

Begitu selesai membuat e-modul maka dilanjutkan pada tahap Validasi dan melakukan
penilaian kelayakan serta kevalidan e-modul sehingga dapat diterapkan kepada guru dan
siswa untuk mengetahui seberapa praktis/kepraktisan produk yang telah dikembangkan
peneliti. Penilian ini dilaksankan untuk mendapatkan komentar dan saran dari Validator Ahli
media, Ahli materi dan Ahli bahasa terhadap e-modul yang dikembangkan, karena komentar
dan saran dari validator ahli media, ahli materi dan ahli bahasa dijadikan acuan dalam
perbaikannya.

Tabel 4. Hasil Validasi Produk Bahan Ajar E-Modul Berbasis Flipbook

Aspek Validasi Persentase Skor Keterangan
Materi 89,28% “Sangat Valid”
Media 96,42% “Sangat Valid”
Bahasa 97,22% “Sangat Valid”

Ahli Materi bertanggapan bahwa Prodak bahan ajar E-Modul yang dikembangkan
Sudah cukup baik yang artinya sudah sesuai dengan ketentuan isi materi, selanjutnya
menambahkan lebih banyak lagi contoh-contoh gambar sesuai materi dan karakteristik anak,
kemudian mempersingkat/simple kembali materi yang telah dipaparkan. Menanggapi
komentar/saran ahli materi tersebut maka peneliti melakukan perbaikan, yang disajikan pada
gambar berikut ini:

Gambar 1. Hasil Sebelum dan Sesudah Revisi Materi

Sesudah Revisi

Sebelum Revisi
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Materi yang disajikan terlalu banyak  [Sudah mempersingkat materi agar terlihat
memaparkan materi. lebih jelas, tidak monoton dan Simple.

Sudah ditambahkan contoh gambar lebih
banyak lagi pada setiap penjelasan, yang
sesuai materi dengan karakteristik anak SD.

6 =R
Penerapan Nilal-Nlal Pancasiia |

Belum sejajarnya penulisan materi dengan Pada setiap penulisan materi sudah
penulisan sebelumnya. disejajarkan dengan penulisan sebelumnya,
baik dari penjelasan contoh, gambar
maupun penjelasan materi.

Ahli Media bertanggapan bahwa Prodak bahan ajar E-Modul yang dikembangkan
untuk bagian akurasi font dan spasi perlu perbaiki lagi, contohnya dari segi ukuran font dan
jenis font diperbaiki kembali agar dapat dikenali dengan jelas satu sama lain kemudian jarak
spasi diberikan jeda visual antara paragraf, sehingga memudahkan siswa/i untuk memahami
kalimat dalam membaca terutama khusunya untuk anak sekolah dasar. Menanggapi
komentar/saran ahli media tersebut maka peneliti melakukan perbaikan, yang disajikan pada
Gambar berikut ini:

Gambar 2. Hasil Sebelum dan Sesudah Revisi Media

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Petonjok Pengguna E-Modot |

Bagian Backgroud belakang E-Modul| Background belakang E-Modul sudah
terlihat polos dan kurang menarik. diperjelas lagi warna dan gambarnya agar
lebih menarik lagi untuk dilihat.
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Ahli Bahasa bertanggapan bahwa Prodak bahan ajar E-Modul yang dikembangkan
untuk bagian pemilihan kata atau ejaan perlu diperbaiki lagi, mulai dari penulisan hurufnya,
penulisan kata maupun pemakaian tanda bacanya harus tepat dan sesuai dengan maksud dan

*%m

(= enerapan Nilai-Nilat hmll—h)

@

Penulisan Font pada peta konsep berbeda-
beda.

Penulisan Font dalam bagian peta konsep
sudah disamaratakan dan tidak berbeda-

beda lagi.

Akurasi font dan spa;i terlalu dekat dan
padat, sehingga ketika dibaca menjadi
monoton.

Akurasi Font dan sz;si sudah diperbaiki
dan dikasih jarak antar kalimat dengan
ukuran yang sama dari pemaparan materi

lainnya.

tujuan yang ingin disampaikan. Menanggapi komentar/saran ahli bahasa tersebut maka
peneliti melakukan perbaikan, yang disajikan pada gambar berikut ini:

Gambar 3. Hasil Sebelum dan Sesudah Revisi Bahasa

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Penulisan kalimat akhir dalam kata
pengantar lebih rancu atau tidak jelas
maknanya.

Sudah diperbaiki Pemilihan kata atau ejaan

pada bagian Kata pengantar.

H
E

Belum adanya penjelasan dari gambar atau
contoh materi di pembelajaran 2.

Pada setiap bagian contoh gambar materi
sudah dikasih penjelasan sedang
melakukan apa.
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Setelah produk Valid dan layak digunakan dilapangan, maka langkah berikutnya
produk tersebut disampaikan ke guru dan siswa kelas IV di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir.
Tahap uji coba produk melibatkan dua tahapan, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba
kelompok besar. Pada uji coba kelompok kecil, observasi dan wawancara dilakukan terhadap
7 siswa dan 1 guru (wali kelas IV). Sedangkan pada uji coba kelompok besar atau uji coba
lapangan, dilakukan kepada 27 siswa dan 1 guru (wali kelas IV) di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan
Ilir dalam suasana kelas. Hasil dari uji coba produk kemudian dievaluasi untuk menentukan
keberhasilan dan kemungkinan perbaikan lebih lanjut.

Tabel 5. Skor Hasil Uji Coba Produk

Kelompok Rata-Rata Persentase Skor Keterangan
Kelompok Kecil ~ [Masih kurangnya ketersediaan fasilitas belajar.
Minimnya media penyampaian informasi.

Ketidak mandirian siswa dalam mencari informasi.
Kurangnya minat belajar
Kelompok Besar 95,08% “Sangat Praktis”

Uji Coba Guru 97,05% “Sangat Praktis”

Berdasarkan Hasil Uji Kelompok Kecil saran atau solusi yang dapat diambil oleh
peneliti disini yaitu dengan membuat kelompok kecil bagi siswa yang membawa HP
(Handpone), menyediakan akses internet bagi siswa untuk belajar, dan mengajak siswa untuk
mencari informasi yang dikaitan dengan keadaan disekitar mereka, serta mengajak mereka
bernyanyi dan bermain teka- teki bersama agar pembelajaran terasa lebih menarik, asik dan
menyenangkan. Sedangkan Hasil uji coba kelompok besar dari 27 orang siswa di SDN 09
Lubuk Keliat Ogan Ilir, 15 diantaranya menanggapi produk dengan persentase skor 95% ke
atas dengan kriteria “Sangat Praktis”. Jadi rata- rata Persentase skor pada uji coba kelompok
besar ini adalah 95,8% yang artinya tanggapan siswa sangat praktis terhadap produk.
Kemudian untuk Hasil uji coba guru dilakukan pada guru kelas IV di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan
Ilir bahwa dari 10 aspek penilain tersebut didapatkan hasil skor yang diperoleh sebesar 39
point dengan skor maxsimal 40 point. kemudian untuk aspek penilaian e-modul

berbasis Flipbook materi PPKn ini memperoleh hasil rata-rata sebesar 97,5% dengan kriteria
“Sangat Praktis” terhadap produk yang dikembangkan.

Keempat Tahap yang terakhir adalah Desseminate (Penyebaran), dalam tahap ini e-
modul yang telah layak digunakan akan dipakai sebagai sumber pembelajaran tambahan
untuk siswa, sehingga E-Modul berbasis Flipbook materi PPKn tersebut sudah dapat
dipergunakan secara luas. Peneliti melakukan penyebaran produk dibantu oleh guru kelas IV
di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir dengan cara menyebarkan link E-Modul berbasis Flipbook
tersebut di grup kelas masing-masing. Dan ketika pembelajaran berlangsung di dalam kelas
Guru bisa menyebarkan kepada siswa dengan menggunakan proyektor dan siswa hanya perlu
membawa Hp dan akses internet yang baik untuk digunakan. Adapun akses link yang dapat
digunakan siswa adalah sebagai berikut:
https://heyzine.com/flipbook/d2c753a623.html#page/7.

Penelitian ini berhasil mengembangkan E-Modul berbasis Flipbook untuk
pembelajaran PPKn di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir, yang terbukti valid dan praktis. Hasil
validasi menunjukkan skor sangat baik dari ahli materi, media, dan bahasa, serta respons
positif dari guru (97,5%) dan siswa (95,8%) terhadap kepraktisan produk. Selain itu, E-Modul
ini dirancang untuk membantu siswa memahami Penerapan Nilai-Nilai Pancasila melalui
materi interaktif yang termasuk gambar, video, dan latihan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian lain yang menunjukkan bahwa penggunaan multimedia dalam pembelajaran dapat
meningkatkan minat dan pemahaman siswa (Fariz Budiarto et al., 2021). Namun, berbeda
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dengan penelitian sebelumnya yang mengandalkan format pembelajaran tradisional, E-Modul
berbasis Flipbook ini menawarkan aspek interaktiveness yang lebih tinggi dan fleksibilitas
penggunaan, yang sebelumnya kurang dimanfaatkan di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir.

Hasil penelitian ini mencerminkan kenyataan bahwa transformasi digital dalam
pendidikan masih sangat relevan dan diperlukan, terutama di era teknologi informasi saat ini.
Masyarakat global semakin mengakui pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan
sebagai sarana untuk meningkatkan keterlibatan siswa (Valentin et al., 2023; Joseph et al,
2024). Fenomena ini menjadi tanda bahwa institusi pendidikan perlu beradaptasi dan
mengimplementasikan teknologi dalam strategi pembelajaran mereka untuk tetap relevan.
Implikasi dari hasil penelitian ini adalah perlunya penerapan lebih lanjut E-Modul dalam
proses belajar mengajar, bukan hanya untuk PPKn tetapi juga untuk mata pelajaran lainnya.
Hal ini berpotensi meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan, mengingat alat
bantu pembelajaran yang efektif mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa,
hasilnya dapat berkontribusi pada peningkatan Partisipasi siswa dalam proses pendidikan.

Hasil penelitian menunjukkan validitas dan kepraktisan E-Modul berakar pada desain
yang didasarkan pada kebutuhan dan minat siswa, sebagai contoh penggunaan gambar dan
video yang menarik perhatian mereka. Selain itu, pembelajaran kolaboratif membantu siswa
mengembangkan keterampilan sosial seperti kerja tim, komunikasi efektif, dan pemecahan
masalah, serta meningkatkan pemahaman kognitif melalui interaksi kelompok (Fisher, 2021).
Tindakan yang perlu diambil mencakup penerapan E-Modul secara luas di kelas-kelas yang
berbeda dan penyediaan pelatihan bagi guru untuk memaksimalkan penggunaan E-Modul.
Selain itu, disarankan untuk terus melakukan penelitian lanjutan guna mengeksplorasi
keefektifan E-Modul dalam konteks lain dan memperkaya fitur E-Modul berdasarkan
masukan dari siswa dan guru. Dengan penerapan yang konsisten, diharapkan kualitas
pendidikan di SDN 09 Lubuk Keliat Ogan Ilir dan institusi lain dapat semakin meningkat.

KESIMPULAN
Pengembangan E-modul berbasis Flipbook pada materi PPKn kelas IV SD tentang
Penerapan Nilai-Nilai Pancasila dikembangkan menggunakan model pengembangan 4-D dari
Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan yaitu: (1) Pendefinisian, (2) Perancangan, (3)
Pengembangan, dan (4) Penyebaran. E-Modul berbasis Flipbook ini juga didesain atau dibuat
dengan berbantuan aplikasi Canva dan Heyzine Pdf To Flipbook Maker. Kualitas
Pengembangan E-Modul berbasis Flipbook Sangat Layak digunakan menurut penilaian
validasi beberapa ahli seperti: validasi oleh ahli materi memperoleh rata-rata skor
keseluruhan 89,75% dengan kategori “Sangat Valid” digunakan, sedangkan validasi oleh ahli
media memperoleh rata-rata skor keseluruhan 96,42% dengan kategori “Sangat Valid”
digunakan, kemudian validasi oleh ahli bahasa memperoleh rata-rata skor keseluruhan
97,22% dengan kategori “Sangat Valid” digunakan. Respon Siswa dan Guru terhadap E-Modul
berbasis Flipbook materi PPKn kelas IV SD. Respon siswa dilakukan dengan dua tahap uji
coba yaitu uji coba kelompok kecil memperoleh hasil dari tahap pengamatan dan wawancara
siswa terkait kendala yang dialami siswa saat pengimplementasian E-Modul berbasis
Flipbook, dan uji coba kelompok besar memperoleh rata-rata persentase skor 95,8% dengan
kriteria “Sangat Praktis” terhadap produk. Kemudian untuk hasil angket Respon guru kelas
memperoleh rata-rata persentase skor 97,5% dengan kriteria “Sangat Praktis” terhadap
Produk. Temuan ini mengindikasikan bahwa E-Modul berbasis Flipbook tersebut layak dan
praktis untuk digunakan dalam pembelajaran PPKn. Sebagai tindak lanjut, E-Modul akan
diterapkan dalam pembelajaran rutin dan guru akan dilatih untuk memaksimalkan
pemanfaatannya. Penelitian lanjutan disarankan di sekolah lain untuk menguji efektivitas E-
Modul dalam konteks berbeda serta mengembangkan fitur tambahan demi meningkatkan
pengalaman belajar siswa.
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